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ABSTRAK 

Informasi spasial nilai minimum dan dan maksimum dari indek kehijauan vegetasi (NDVI) sangat diperlukan sebagai data 

masukan untuk pendugaan laju erosi tanah. Informasi spasial NDVI pada daerah tangkapan air (DTA) membutuhkan 

citra satelit dengan resolusi spasial menengah, seperti citra Landsat: Tutupan awan/haze dan perbedaan pencahayaan 

arena topografi dapat mengakibatkan tidak akuratnya NDVI. Kegiatan ini bertujuan untuk membuat informasi spasial 

NDVI minimum dan maksimum di DTA Danau Kerinci menggunakan 19 citra Landsat TM/ETM+ periode 2000-2009 

perekaman bulan berbeda yang mewakili musim kemarau dan hujan. Standardisasi data dilakukan dengan melakukan 

koreksi geometri matahari dan koreksi terrain menggunakan metode C-correction. Proses berikutnya adalah 

menghilangkan awan/haze dan bayangan pada setiap citra, konversi ke NDVI, kroping dan penggabungan data, 

serta perhitungan NDVI maksimum dan minimum. Analisis lebih lanjut dilakukan untuk melihat perubahan NDVI. Hasil 

memperlihatkan bahwa kondisi topografi, awan dan bayangan mempengaruhi NDVI, terutama dalam menentukan 

NDVI minimum. Karena itu standarisasi data dan penghilangan awan/bayangan menjadi syarat penting mendapatkan 

NDVI yang konsisten dan akurat. Perubahan NDVI tinggi terjadi pada penutup lahan yang dinamis (sawah), sedangkan 

perubahan NDVI rendah terjadi pada penutup lahan yang statis (hutan dan tubuh air). 

Kata Kunci: NDVI, standarisasi, Landsat TM/ETM+, topografi, penghilangan awan/bayahgan 
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Kegiatan ini bertujuan untuk untuk membuat informasi spasial NDVI minimum dan maksimum di DTA Danau 

Kerinci menggunakan citra multi temporal Landsat TM/ETM+ selama periode 2000-2009. Proses standarisasi 

data dilakukan dengan melakukan koreksi geometri matahari dan terrain, kemudian melakukan penghilangan 
awan/haze dan bayangan awan dengan mdncjgunakan kombinasi band. Diharapkan proses standarisasi 

data, penghilangan awan/haze dan bayangan dap&t mempertahankan konsistensi nilai NDVI sehingga dapat 

. digunakan untuk mendukung pendugaan laju erosi tanah yang akurat. 
v N 

METODE 

Lokasii dan Data - 

Lokasi kajian adalah daerah tangkapan air Danau Kerinci di Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi, Indonesia (Gambar 

1)- Danau Kerinci merupakan salah satu dari 15 danau yang termasuk dalam program pengelolaan danau prioritas 
tahun 2010-2014 yang dikeluarkan oleh BLHPP (Badan Lingkungan Hidup dan Penelitian Pengembangan), KLH 

(http://blhpp.wordpress.com/). Ekosistem sekitar Danau Kerinci mempunyai permasalahan dengan terjadinya 

kerusakan DAS karena konversi lahan yang mengakibatkan tingginya laju erosi tanah di wilayah DTA.Wilayah ini 

mempunyai kondisi topografi yang bervariasi dan dikelilingi oleh pegunungan bukit barisan, dengan penutup 

lahan yang utama terdiri dari pertanian, perkebunan, hutan dan ladang/tegalan. 

Data penginderaan jauh satelit yang digunakan adalah data Landsat TM/ETM selama periode 2000-2009, dan 

data Dijital Elevation Model (DEM) SRTM X-C band. Kedua jenis data tersebut mempunyai resolusi spasial 

yang sama yaitu 30 m. Data Landsat TM/ETM+ diperoleh dari program Indonesia National Carbon Accounting 

System (INCAS), kondisi data sudah terkoreksi geometri matahari (konversi nilai dijital ke reflektansi) dan 

sebagian sudah terkoreksi terrain. Dari data yang diterima dilakukan evaluasi tingkat penutup awan, untuk 

selanjutnya dipilih 19 data dengan tingkat penutup awan yang relatif rendah untuk digunakan. Data yang dipilih 

juga memperhatikan keterwakilan bulan-bulan pada musim hujan dan musim kemarau. Data yang digunakan 

diperlihatkan pada Tabel 1. 

Gambar 1. Lokasi daerah kajian di Kabupaten Kerinci (Kiri), dan daerah tangkapan air Danau Kerinci (Kanan) 
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Tabel 1. Data Landsat yang digunakan 

No. Jenis data Tanggal Perekaman 

1. Landsat TM 22 Januari 2000 

2. Landsat TM 5 Mei 2000 

3. Landsat TM 13 Mei 2000 

4. Landsat TM 3 Juli 2001 

5. Landsat TM 11 Juli 2001 

6. Landsat ETM+ 24 Maret 2002 

7. Landsat ETM+ 28 Juni 2002 

8. Landsat ETM+ 15 Agustus 2002 

9. Landsat TM 6 Januari 2003 

10. Landsat ETM+ 17 Juni 2004 

11. Landsat TM 13 September 2004 

12. Landsat TM 27 Mei 2005 

13. Landsat TM v 30 Mei 2006 

14. Landsat TM 1 Juli 2006 

15. Landsat ETM+ 11 September 2006 

16. Landsat TM 1 Mei 2007 

17. Landsat TM ^ 19 Mei 2008 

18. Landsat TM 20 April 2009 

19. Landsat TM 22 Mei 2009 

Metode Penelitian 

            Sebagian data masih belum dilakukan koreksi terrain, sehingga tahap pertama adalah melakukan koreksi terrain 

             dengan menggunakan algoritma C correction (Wu et al., 2004) seperti pada persamaan 1. Detil penjelasan 

'            flaengenai koreksi terrain dan cara memperoleh nilai C dapat dilihat pada hasil penelitian sebejumnya (Trisakti 

              et a L, 2009), pada penelitian tersebut dilakukan perhitungan nilai C, dan selanjutnya melakukan koreksi terrain 

              ntuk dr^a Landsat ETM+ dengan menggunakan algoritma C correction. 

LH = LT (dos sz + Q/(Cos i +C)  

Dimana: 

LH . Reflektansi yang sudalrdikoreksi (pada permukaan datar) . 

LT . Reflektans. belum dikoreksi (pada permukaan miring karena kondisi topografi) 

sz : Sudut zenith matahari 
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Nilai batas awan dan bayangan ditentukan dengan melakukan perbandingan visual antara hasil citra penerapan 

algoritma penghilangan awan dan bayangan dengan citra Landsat komposit RGB 542. Bila hasil masking awan 

dan bayangan belum sesuai maka dilakukan iterasi sehingga diperoleh batas yang paling .optimal. Setelah itu 

tahap berikutnya adalah mengubah piksel non awan menjadi nilai NDVI dengan persamaan"umum dari NDVI. 

NDVI = (X4-X3)/(X4+X3) 

dimana : X3, X4 = Band 3 dan band 4 

(2) 

Konversi NDVI dilakukan untuk seluruh data (19 data), selanjutnya melakukan kroping dengan batas DTAyang 

diturunkan dengan menggunakan data DEM menggunakan metode akumulasi aliran. Selanjutnya melakukan 

penggabungan seluruh data NDVI dan melakukan perhitungan sebaran nilai maksimal (NDVI Max) dan nilai 

minimum (NDVI Minimum) dari seluruh data selama periode 2000-2009. Tahap terakhir adalah menentukan 

perubahan NDVI (D NDVI) dengan menghitung selisih antara nilai maksimum dan nilai minimum NDVI untuk 

setiap piksel, kemudian membagi menjadi tiga kelas yaitu pembahan NDVI rendalyperubahan NDVI menengah 

dan pembahan NDVI tinggi untuk daerah tangkapan air Danau Kerinci 
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Citra Landsat RGB 542 
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Nilai NDVI 

Gambar 2. Citra Landsat (Kiri) dan Nilai NDVI dari citra Landsat (Kanan) 

 

Bayangan 

NDVI karena awan . . , NDVI karena bayangan 
NDVI karena haze 1 3 

Gambar 3. Pengaruh awan, haze dan bayangan pada nilai NDVI 

Standarisasi Data dan Penurunan NDVI 

Standarisasi data dilakukan dengan melakukan koreksi radiometrik (koreksi geometri matahari dan koreksi 

terrain), serta penghilangan awan dan bayangan. Gambar 4 memperlihatkan data sebelum dan setelah 

dilakukan 
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proses koreksi terrain. Setelah mengalami proses koreksi terrain, penampakan data dalam bentuk 3 dimensi 

berubah menjadi bentuk datar 2 dimensi, dan perwarnaan yang lebih gelap dari bagian yang membelakangi 

matahari menjadi lebih terang sehingga mendekati pewarnaan dari bagian yang menghadap matahari. Analisis 

secara dijital memperlihatkan bahwa nilai-nilai dari band pada objek yang membelakangi matahari bertambah, 

sebaliknya nilai-nilai dari band pada objek yang menghadap matahari berkurang mendekati nilai-nilai band 

pada objek yang pada bagian datar. 

Data belum terkoreksi terrain Data terkoreksi terrain 

Gambar 4. Hasil koreksi terrain pada data Landsat 

Hasil penghilangan awan dan bayangan diperlihatkan pada Gambar 5. Dengan menggunakan metode 

penghilangan secara bertahap menggunakan kombinasi band, maka awan dan bayangan dapat dihilangkan 

dengan cukup baik. Permasalahan yang masih menyulitkan dalam proses penghilangan awan dan bayangan 

adalah mendapatkan nilai batas yang optimal, dan nilai tersebut bisa berubah pada data yang berbeda. Apabila 

nilai batas tidak optimal, akan mengakibatkan tidak akuratnya nilai NDVI (NDVI lebih rendah dari semestinya). 

Setelah data terstandarisasi, maka dilakukan penurunkan nilai NDVI untuk untuk setiap data pada Tabel 1. 

Gambar 6 memperlihatkan contoh data NDVI untuk DTA Danau Kerinci pada tanggal perekaman berbeda 

selama periode 2000-2009. 

Awan dan bayangan pada citra 

 
Penghilangan awan dan bayangan 

Gambar 5. Hasil penghilangan awan dan bayangan pada data Landsat 
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27 Mei 2005 

0.1 O.o 
11 juli 2001 

Gambar 6. Nilai NDVI pada data Landsat yang telah dikoreksi 

22Mei 2009 

Perubahan NDVI di DTA Danau Kerinci 

Seluruh informasi spasial NDVI untuk DTA Danau Kerinci disusun dan dihitung nilai NDVI maksimum dan 

minimum untuk setiap piksel seperti diperlihatkan pada Gambar 7. NDVI minimum memperlihatkan nilai NDVI 

terendah sepanjang periode 2000-2009, tidak menutup kemungkinan nilai rendah tersebut diakibatkan oleh 

pengaruh haze, bayangan atau kondisi topografi. Tetapi berdasarkan hasil evaluasi secara visual, standarisasi 

data yang dilakukan telah mengurangi pengaruh-pengaruh tersebut, sehingga diharapkan NDVI yang 

dihasilkan lebih konsisten dan akurat. Nilai NDVI minimum terpantau pada air danau, sawah (dalam fase air) di 

dataran rendah, dan daerah lahan terbuka di bagian hulu DTA (puncak Gunung Kerinci). Sedangkan Nilai NDVI 

maksimum sepanjang periode 2000-2009 teridentifikasi di daerah hutan pada bagian perbukitan. Nilai NDVI 

maksimum pada area sawah di bagian tengah DTA adalah kondisi sawah dalam fase vegetatif. 
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NDVI Minimum 

NDVI Maksimum 

Keterangan: 

NDVI Minimum 200-2009 

NDVI Maksimum 2000-2009 

Perubahan NDVI 2000-2009 
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